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LAMPIRAN



Lampiran 1. Sidik Ragam (ANOVA) Panjang Batang

Sumber Tipe III Jumlah | Derajat Kuadrat F Si
Keragaman Kuadrat Total Bebas RataRata Hitung g
Perlakuan 3002752.000? 12 250229.333 | 155.510 | .000
Jenis Pupuk 7012.222 3 2337.407 1.453 252
Dosis 3488.722 2 1744.361 1.084 354
Jenis
. 15475.944 6 2579.324 1.603 .190
Pupuk*Dosis
Error 38618.000 24 1609.083
Total 3041370.000 36
Jika Sig. < 0.05 berarti Significant/berpengaruh nyata
Jika Sig. > 0.05 berartu Non Significant/tidak berpengaruh nyata
Lampiran 2. Sidik Ragam (ANOVA) Jumlah Daun
Sumber Tipe III Jumlah | Derajat Kuadrat F Si
Keragaman Kuadrat Total | Bebas RataRata Hitung 8
Perlakuan 142908.667% 12 11909.056 | 49.817 .000
Jenis Pupuk 296.222 3 98.741 413 745
Dosis 808.722 2 404.361 1.691 205
Jenis
‘ 1428.611 6 238.102 .996 450
Pupuk*Dosis
Error 5737.333 24 239.056
Total 148646.000 36

Jika Sig. < 0.05 berarti Significant/berpengaruh nyata
Jika Sig. > 0.05 berartu Non Significant/tidak berpengaruh nyata




Lampiran 3. Sidik Ragam (ANOVA) Berat Segar Total
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Sumber Tipe III Jumlah | Derajat Kuadrat F Si
Keragaman Kuadrat Total | Bebas RataRata Hitung g
Perlakuan 788766.948% 12 65730.579 | 70.728 .000
Jenis Pupuk 5485.390 3 1828.463 1.967 146
Dosis 11030.749 2 5515.375 5.935 .008
Jenis
. 8491.338 6 1415.223 1.523 213
Pupuk*Dosis
Error 22304.152 24 929.340
Total 811071.100 36
Jika Sig. < 0.05 berarti Significant/berpengaruh nyata
Jika Sig. > 0.05 berartu Non Significant/tidak berpengaruh nyata
Lampiran 4. Sidik Ragam (ANOVA) Berat Kering Total
Sumber Tipe III Jumlah | Derajat Kuadrat F Si
Keragaman Kuadrat Total | Bebas RataRata Hitung 8
Perlakuan 105688.169% 12 8807.347 30.322 .000
Jenis Pupuk 2385.550 3 795.183 2.738 .066
Dosis 1844.962 2 922.481 3.176 .060
Jenis
‘ 3238.096 6 539.683 1.858 130
Pupuk*Dosis
Error 6971.026 24 290.459
Total 112659.195 36

Jika Sig. < 0.05 berarti Significant/berpengaruh nyata
Jika Sig. > 0.05 berartu Non Significant/tidak berpengaruh nyata



Lampiran 5. Sidik Ragam (ANOVA) Berat Segar Akar
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Sumber Tipe III Jumlah | Derajat Kuadrat F Si
Keragaman Kuadrat Total | Bebas RataRata Hitung g
Perlakuan 2213.921% 12 184.493 55.196 .000
Jenis Pupuk 14.920 3 4.973 1.488 243
Dosis 36.769 2 18.384 5.500 011
Jenis
. 38.711 6 6.452 1.930 117
Pupuk*Dosis
Error 80.221 24 3.343
Total 2294.141 36
Jika Sig. < 0.05 berarti Significant/berpengaruh nyata
Jika Sig. > 0.05 berartu Non Significant/tidak berpengaruh nyata
Lampiran 6. Sidik Ragam (ANOVA) Berat Kering Akar
Sumber Tipe III Jumlah | Derajat Kuadrat F Si
Keragaman Kuadrat Total | Bebas RataRata Hitung 8
Perlakuan 529.741% 12 44.145 35.231 .000
Jenis Pupuk 4.143 3 1.381 1.102 368
Dosis 11.003 2 5.501 4.390 .024
Jenis
_ 14.924 6 2.487 1.985 .108
Pupuk*Dosis
Error 30.073 24 1.253
Total 559.814 36

Jika Sig. < 0.05 berarti Significant/berpengaruh nyata
Jika Sig. > 0.05 berartu Non Significant/tidak berpengaruh nyata




Lampiran 7. Sidik Ragam (ANOVA) Jumlah Bintil Akar
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Sumber Tipe III Jumlah | Derajat Kuadrat F Si
Keragaman Kuadrat Total | Bebas RataRata Hitung g
Perlakuan 14549.333% 12 1212.444 69.837 .000
Jenis Pupuk 138.444 3 46.148 2.658 071
Dosis 206.056 2 103.028 5.934 .008
Jenis
. 123.056 6 20.509 1.181 .349
Pupuk*Dosis
Error 416.667 24 17.361
Total 14966.000 36
Jika Sig. < 0.05 berarti Significant/berpengaruh nyata
Jika Sig. > 0.05 berartu Non Significant/tidak berpengaruh nyata
Lampiran 8. Sidik Ragam (ANOVA) Jumlah Bintil Akar Efektif
Sumber Tipe III Jumlah | Derajat Kuadrat F Si
Keragaman Kuadrat Total | Bebas RataRata Hitung 8
Perlakuan 6006.333% 12 500.528 51.190 .000
Jenis Pupuk 98.972 3 32.991 3.374 .035
Dosis 289.556 2 144.778 14.807 .000
Jenis
‘ 17.778 6 2.963 303 929
Pupuk*Dosis
Error 234.667 24 9.778
Total 6241.000 36

Jika Sig. < 0.05 berarti Significant/berpengaruh nyata
Jika Sig. > 0.05 berartu Non Significant/tidak berpengaruh nyata
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Lampiran 9. Ringkasan ANOVA

Parameter Jenis Pupuk  Dosis Pupuk Interaksi
Panjang Batang NS NS NS
Jumlah Daun NS NS NS
Berat Segar Total NS S NS
Berat Kering Total NS NS NS
Berat Segar Akar NS S NS
Berat Kering Akar NS S NS
Jumlah Bintil Akar NS S NS
Jumlah Bintil Akar Efektif S S NS

S : Significant/berbeda nyata
NS : Non Significant/tidak berpengaruh nyata

Lampiran 10. Ringkasan DMRT Jenis Pupuk Organik Padat

Jenis Pupuk
Kasgot Kandang Kompos Kombinasi
Panjang Batang (cm) 290.22a 281.56a 30833 a 270.11 a
Jumlah Daun (tangkai) 64,11a 57,67 a 62,89 a 65,11 a
Berat Segar Total (gram) 160,43a 126,38b 150,11 ab 145,70 ab
Berat Kering Total (gram) 62,83 a 39,93 b 53,15 ab 53,02 ab

Parameter

Berat Segar Akar (gram) 8,79 a 7,42 a 7,31 a 7,20 a
Berat Kering Akar (gram) 429 a 3,54 a 3,40 a 3,68a
Jumlah Bintil Akar 18,67ab 22,89 a 19,89 ab 17,67 b

Jumlah Bintil Akar Efektif 12,33 ab 15,11 a 11,89b 10,56 b
Keterangan : Pengujian DMRT pada taraf uji 5% menunjukan bahwa angka rerata
yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak memiliki
pengaruh nyata.

Lampiran 11. Ringkasan DMRT Dosis Pupuk

Parameter Dosis Pupuk
50 gr 100 gr 150 gr
Panjang Batang (cm) 27517 p 288.25p 299.25p
Jumlah Daun (tangkai) 55,75 p 65,50 p 66,08 p
Berat Segar Total (gram) 121,28 q 154,12 p 161,57 p
Berat Kering Total (gram) 42,11 q 57,14 p 57,45 p
Berat Segar Akar (gram) 6,26 q 827p 851p
Berat Kering Akar (gram) 2,95q 422p 4,01 p
Jumlah Bintil Akar 23,08 p 18,75 q 17,5q

Jumlah Bintil Akar Efektif 16,25 p 11,75 q 9,42 q
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Keterangan : Pengujian DMRT pada taraf uji 5% menunjukan bahwa angka rerata
yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak memiliki
pengaruh nyata.

Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

%
Pupuk kandang

Persiapan media tanam (tanah + pupuk)



Proses pemancnan

Pencucian akar
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e =

engabllan data

43

Pengeringan (oven) Penimbangan
Lampiran 13. Matrik Perlakuan
Jenis Pupuk Dosis Pupuk
DI D2 D3
Cl1 CID1 C1D2 C1D3
C2 C2D1 C2D2 C2D3
C3 C3D1 C3D2 C3D3
C4 C4D1 C4D2 C4D3
Keterangan:

C1 = Pupuk organik kasgot

C2 = Pupuk organik kandang

C3 = Pupuk organik kompos

C4 = Kombinasi (kasgot, kandang, kompos)

Lampiran 14. Layout penelitian

D1 = Dosis 50 gram
D2 = Dosis 100 gram
D3 =Dosis 150 gram



